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Abstrak 

Media pembelajaran sebagai salah satu faktor keberhasilan dalam pembelajaran. Media pembelajaran dalam 

penelitian ini digunakan untuk membandingkan rerata hasil pretest dan posttest siswa setelah diterapkan 

media wayang pahlawan, membandingkan rerata hasil pretest dan posttest siswa setelah diterapkan media 

cerita pahlawan, membandingkan rerata hasil posttest siswa setelah diterapkan media wayang pahlawan 

dengan media cerita pahlawan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan desain penelitian 

eksperimen semu serta analisis data dengan data komparatif. Teknik pengumpulan data berupa tes dan 

dokumentasi. Hasil penelitian yang didapatkan ialah 1) thitung = |-13,619| ≥ ttabel = 2,201; 2) thitung = |-9,014| ≥ 

ttabel = 2,201; 3) Hasil dari thitung = |-1,147| ≤ ttabel = 2,074. Kesimpulan dalam penelitian ini: 1) terdapat 

perbedaan antara rerata hasil pretest dan posttest siswa setelah diterapkan media wayang pahlawan, 2) 

terdapat perbedaan antara rerata hasil pretest dan posttest siswa setelah diterapkan media cerita pahlawan, 3) 

Tidak terdapat perbedaan antara rerata hasil posttest siswa setelah diterapkan media wayang pahlawan dengan 

cerita pahlawan terhadap hasil belajar kognitif siswa. 

Kata Kunci: Wayang Pahlawan, Cerita Pahlawan, Hasil Belajar. 

 

Abstract 

Learning media as one of the success factors in learning. The learning media in this study was used to 

compare the average pretest and posttest results of students after the puppet hero media was applied, 

comparing the average pretest results and posttest students after the hero story media was applied, comparing 

the average student's posttest results after the hero puppet media was applied to the hero's story media. This 

research uses quantitative approach and pseudo experiment research design as well as data analysis with 

comparative. Teknik data collection in the form of tests and documentation. The results of the study obtained 

are 1) tcount = |-13,619| ≥ ttable = 2,201; 2) tcount = |-9,014| ≥ ttabel = 2,201; 3) Result of t count = |-1,147| ≤ ttable 

= 2,074. Conclusions in this study: 1) there is a difference between the average pretest and posttest results of 

students after the applied wayang pahlawan media, 2) there is a difference between the average pretest results 

and the student posttest after applying the hero story media,3) There is no difference between the average 

student posttest results after the hero puppet media is applied to the hero's story against the student's 

cognitive learning outcomes. 
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PENDAHULUAN 

Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Standar Nasional Pendidikan. Proses 

pembelajaran pada satuan pendidikan dilakukan secara interaktif dan menyenangkan, sehingga peserta didik 

dapat berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup untuk mengembangkan kreativitas, 

kemandirian, minat, bakat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Dalam kegiatan 

pembelajaran, guru tidak hanya dituntut untuk menyampaikan pembelajaran saja, tetapi juga dituntut untuk 

kreatif dan inovatif. Hal tersebut bertujuan agar peserta didik tidak jenuh terhadap guru saat menyampaikan 

materi pembelajaran. Pada suatu proses pembelajaran, terdapat dua unsur yang sangat penting yaitu, metode 

dan media pembelajaran. Kedua aspek ini sangat berkaitan. Pemilihan metode pembelajaran dapat 

berpengaruh terhadap jenis media pembelajaran yang sesuai meskipun masih terdapat aspek lain yang perlu 

diperhatikan seperti tujuan pembelajaran, jenis tugas dan respon siswa dan karakteristik siswa. 

SD Negeri 05 Kuto terletak di Dusun Plosorejo, Desa Kuto, Kecamatan Kerjo, Kabupaten Karanganyar. 

Sekolah tersebut termasuk ke dalam sekolah pelosok di Kecamatan Kerjo, sehingga kualitas pembelajaran 

masih kurang, hal ini dikarenakan kurangnya inovasi guru dalam mengembangkan media pembelajaran. Hal 

tersebut dapat dibuktikan dari wawancara wali murid dengan guru, bahwa saat proses pembelajaran daring 

saat ini, guru monoton dan kurang inovatif dalam proses pembelajaran yaitu hanya memberikan soal- soal 

latihan tanpa menggunakan media pembelajaran. Kurangnya inovasi dalam proses pembelajaran ini akan 

berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik, terutama hasil belajar kognitif peserta didik. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Oktavianti & Wiyanto (2014: 66), 

pembelajaran berperan sebagai perantara antara guru dengan peserta didiknya. Media pembelajaran yang saat 

ini berkembang hanya berorientasi pada materi pelajaran saja dan tidak ada unsur lain. Sejalan dengan 

penelitian Septa & Khoiri (2012: 12) saat ini media pembelajaran yang dikembangkan lebih dititik beratkan 

pada materi pelajaran tanpa adanya unsur lain, khususnya tradisi dan budaya. Hal ini membuat generasi 

sekarang mudah terlena, sehingga lupa dengan tradisi dan budaya sendiri. Untuk itu, saat mereka memulai 

suatu pendidikan, seharusnya mereka harus dikenalkan dengan tradisi dan budaya, karena tradisi dan budaya 

sebagi suatu ciri khas sebuah bangsa.  

Sadiman (Saiputri, 2017: 4) menjelaskan media merupakan sesuatu yang berguna untuk menyalurkan 

pesan agar dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, serta minat siswa dalam proses belajar. Ada banyak 

media yang sering digunakan dalam pembelajaran, misalnya digital dan non digital. Media digital ialah media 

yang media yang membutuhkan gadget, computer, atau peralatan digital lainnya. Sedangkan media non digital 

ialah media yang menggunakan alat bantu benda, manusia, serta lingkungan sekitar. Menurut Melissa (2010: 

6) media non digital mempunyai peraturan, kontrol, dan etika yang lebih ketat dibanding dengan media 

digital, sehingga informasi tersaji secara lebih terpercaya dan mendalam. Untuk itu, dalam mengembalikan 

kebiasaan lama pasca daring ini diperlukan media non digital. Saiputri (2017: 5) berpendapat bahwa media 

non digital yang belum terlalu banyak digunakan oleh guru adalah media wayang, khususnya media wayang 

pahlawan. Media wayang pahlawan adalah salah satu media yang menarik untuk digunakan dalam proses 

kegiatan belajar, selain digunakan untuk mengajarkan kebudayaan, media wayang juga dapat dikembangkan 

menjadi media pembelajaran yang disesuaikan dengan materi pembelajaran. Saat ini keberadaan wayang 

sudah dianggap kuno oleh sebagian masyarakat, padahal sebaiknya wayang harus dilestarikan, karena sebagai 

indetitas budaya bangsa. Wayang juga sudah diakui UNESCO sebagai Masterpiece of Oral and Intangible 

Heritage of Humanity, 7 November 2003 wayang diumumkan UNESCO sebagai karya agung dunia di Paris. 

Seiring perkembangannya, media wayang juga sebagai media edukatif dan inovatif dalam pembelajaran 

dengan kemasan yang berbeda.  

Media wayang sebenarnya sudah diteliti secara Research and Development (RnD), penelitian tindakan 

kelas, kualitatif, dan kuantitatif.  Penelitian Research and Development (RnD) ini dilakukan oleh Saiputri 
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(2017), dalam penelitiannya wayang digunakan untuk mengenalkan jenis-jenis pekerjaan manusia. Begitu 

juga dikembangkan oleh Oktavianti & Wiyanto (2014) yang juga mengembangkan media wayang diterapkan 

untuk pembelajaran tematik terintegrasi. Selain itu, terdapat juga penelitian tindakan kelas yang dilakukan 

oleh Rahmaniati (2018) yang menggunakan media wayang dalam pembelajaran scramble untuk meningkatkan 

hasil belajar IPS siswa. Penelitian tindakan kelas juga dilakukan oleh Sutaryanto (2017) yang menggunakan 

media wayang presiden sebagai media dalam penanaman karakter dan peningkatan hasil belajar siswa sekolah 

dasar. Hal lain juga dilakukan dalam penelitian tindakan kelas oleh Septianto (2016) yang meneliti media 

wayang presiden digunakan sebagai upaya untuk meningkatkan pengetahuan mahasiswa tentang sejarah 

revolusi Indonesia di SDN 02 Grogol. Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, maka media wayang sudah 

dikembangkan dan digunakan sebagai upaya peningkatan dalam pembelajaran.  

Selain penelitian pengembangan dan penelitian tindakan kelas, media wayang juga diteliti secara 

kualitatif oleh Klein-ezell et al (2014) yang menggunakan media wayang, trik sulap, dan balon yang 

diterapkan dalam pendidikan karakter anak. Selain itu, penelitian kualitatif yang dilakukan oleh Kroger & 

Nupponen (2019) bahwa wayang dijadikan sebagai alat pedagogik literature review. Ada juga penelitian dari 

Brits et al (2014) bahwa pertunjukkan wayang dalam menyajiikan pelajaran nanoteknologi pada anak usia 

dini. Sedangkan penelitian kuantitatif yang dilakukan oleh Hidayat et al (2020) melakukan penelitian terkait 

komparasi media wayang pahlawan dan film dokumenter untuk penanaman karakter kebangsaan. Dapat 

disimpulkan bahwa media wayang pernah digunakan untuk mengenalkan jenis pekerjaan manusia, diterapkan 

dalam pembelajaran tematik terintegrasi, digunakan untuk meningkatkan hasil belajar IPS serta untuk 

penanaman karakter. Sedangkan, dalam penelitian ini dengan menggunakan media wayang pahlawan, peneliti 

ingin mencari hasil dari belajar kognitif. 

Media cerita pahlawan yaitu media yang menceritakan suatu tokoh, dalam media cerita pahlawan 

dikhususkan menceritakan tokoh pahlawan yang ada di Indonesia. Namun kenyataannya media 

dongeng/cerita cenderung membuat siswa merasa bosan dan malas, lebih tertarik dalam cerita horror. Dalam 

kenyataannya cerita membawa pesan untuk peserta didik yang mengandung nilai personal ataupun nilai 

pendidikan. Putri (2020: 25) menjelaskan bahwa dengan membacakan cerita pada anak, anak mampu 

mengasah kreativitas dan meningkatkan minat baca anak. Selain itu, Gusmayanti (2018) juga pernah 

melakukan penelitian secara kuantitatif terkait dengan pengaruh minat membaca cerita pahlawan pada hasil 

pengajaran dan juga penelitian kualitatif yang dilakukan oleh Widyaningrum & Yulistiyanti (2019) yang 

melakukan penelitian terkait dengan penanaman nilai kebangsaan untuk pembentukan karakter anak usia dini 

melalui cerita perjuangan pahlawan perempuan nasional Indonesia. Dari uraian penelitian tersebut dapat 

dikatakan bahwa media cerita pahlawan sudah digunakan untuk mengetahui pengaruh dari cerita pahlawan 

pada hasil pengajaran dan juga media cerita pahlawan sebagai penanaman nilai kebangsaan dan karakter 

siswa. Sedangkan, dalam penelitian ini peneliti menggunakan cerita pahlawan untuk membandingkan hasil 

belajar kognitif siswa. 

Bloom (Mahananingtyas, 2017: 195), hasil kognitif ialah kemampuan siswa setelah menerima proses 

pembelajaran yang berkaitan dengan hasil belajar intelektual. Sedangkan menurut Purwanto (Nurbudiyani, 

2013: 89), hasil kognitif merupakan suatu perubahan perilaku dalam domain kognisi. Hasil kognitif ini 

dijadikan sebagai patokan guru untuk menilai siswa apakah mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

disampaikan. Tujuan dari pengukuran hasil belajar kognitif ini ialah agar mendapatkan informasi yang akurat 

dalam pemahaman, penerapan, analisis, sintesa, dan evaluasi. Selain itu, menurut Nurbudiyani (2013: 90) 

pentingnya mengukur hasil belajar kognitif yaitu untuk memperbaiki mutu serta meningkatkan prestasi siswa.  

Dari uraian penelitian terdahulu yang relevan, masih terdapat beberapa aspek yang perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut, yaitu mengenai perbandingan efektivitas antara media wayang dan cerita pahlawan 

terhadap hasil belajar kognitif siswa, khususnya siswa sekolah dasar (SD). Oleh karena itu penelitian ini 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i4.1158


2065 Komparasi Penggunaan Media Pembelajaran Wayang Pahlawan dan Cerita Pahlawan terhadap 

Hasil Belajar Kognitif Siswa Sekolah Dasar – Esti Nur Qorimah, Muhammad Abduh 

 DOI: https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i4.1158 
 

Jurnal Basicedu Vol 5 No 4 Tahun 2021   

p-ISSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147 

memfokuskan pada perbandingan (komparasi) antara penggunaan media wayang dengan cerita pahlawan 

dilihat dari hasil belajar kognitif siswa SD. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis dan Desain Penelitian ini termasuk penelitian dengan pendekatan kuantitatif dan menggunakan 

desain penelitian eksperimen semu serta analisis data dengan data komparatif. Sugiyono (2016: 8), 

menjelaskan bahwa pendekatan kuantitatif yaitu suatu pendekatan yang digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu dan pengumpulan datanya menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif yang bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Sedangkan, desain 

penelitian eksperimen semu (quaisy experiment) yaitu jenis penelitian yang tidak memungkinkan untuk 

mengontrol semua variable secara penuh. Penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas dan satu variabel 

terikat. Populasi yang akan digunakan sebagai penelitian adalah siswa kelas IV SD Negeri Kuto sebanyak 45 

siswa pada tahun pelajaran 2020/ 2021. Sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

IVA 22 siswa (10 siswa untuk diuji reliabilitas dan validitas soal dan 12 siswa untuk diuji eksperimen). 

Sedangkan, siswa kelas IVB 22 siswa (10 siswa untuk diuji reliabilitas dan validitas soal dan 12 siswa untuk 

diuji eksperimen). 

Teknik pengumpulan data berupa tes dan dokumentasi. Tes yang dimaksud ialah tes pilihan ganda 

(multiple choice test). Tes ini terdiri dari suatu keterangan yang belum lengkap dan untuk melengkapinya 

harus memilih salah satu jawaban yang kemungkinan benar (Nurbudiyani, 2013, p. 90). Jadi dalam penelitian 

ini menggunakan tes pilihan ganda yang dibagi  menjadi 2 bagian, yaitu pretest dan posttest. Sedangkan, 

dokumentasi dalam penelitian ini dapat berupa daftar nama siswa dan daftar nilai siswa kelas IV SD Negeri 05 

Kuto tahun ajaran 2020/ 2021 dan foto-foto selama penelitian berlangsung. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini ialah uji normalitas yang bertujuan untuk mengetahui sampel dari penelitian 

yang dilakukan normal atau tidak yang menggunakan metode Liliefor, uji homogenitas yang bertujuan untuk 

mengetahui sama atau tidaknya varians yang ada dalam kedua kelompok penelitian tersebut. Apabila dalam 

kedua kelompok mempunyai varians sama, maka dikatakan homogen. Dalam penelitian ini uji homogenitas 

menggunakan nilai post-test, dan uji hipotesis yang dilakukan dengan perlakuan berbeda pada kedua 

kelompok. Perlakuan yang diberikan kepada kelas eksperimen 1 adalah pembelajaran dengan menggunakan 

media wayang pahlawan sebagai pendukungnya, sedangkan pada kelas eksperimen 2 adalah pembelajaran 

dengan menggunakan media cerita pahlawan sebagai pendukungnya. Setelah semua perlakuan diberikan, lalu 

siswa diberi soal tes untuk mengetahui tingkat hasil belajar kognitif siswa. Data yang diperoleh dari hasil tes 

lalu dianalisis untuk mengetahui apakah hasilnya sesuai dengan hipotesis yang diharapkan. Untuk mengetahui 

seberapa besar perbedaan pembelajaran menggunakan media wayang pahlawan dan cerita pahlawan pada 

kelas IV SD Negeri 05 Kuto terhadap hasil belajar kognitif siswa. Peneliti menggunakan uji statistik Paired 

Sample T-Test dan Pooled Variance T- Test. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian yang didapatkan oleh peneliti tentang komparasi penggunaan media pembelajaran 

wayang pahlawan dan cerita pahlawan terhadap hasil belajar kognitif siswa kelas IV SD Negeri 05 Kuto ialah 

sebagai berikut : 

Tabel 1. Uji Paired Two Sample Hasil Kognitif Siswa 

Hasil Kognitif Mean Thitung Ttabel 

Pretest 56,25 
-13,619 2,201 

Posttest 75,83 
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Pada tabel 1 diatas diketahui bahwa perbandingan nilai pretest dan posttest dengan menggunakan media 

wayang pahlawan di SD Negeri 05 Kuto memiliki hasil bahwa pada proses pelaksaaan pretest didapat mean 

sebesar 56,25 dan pada pelaksanan posttest didapatkan mean sebesar 75,83. Sedangkan, thitung = |-13,619| ≥ 

ttabel = 2,201, maka Ho ditolak sehingga yang diambil adalah keputusan dari hipotesis Ha, yaitu terdapat 

perbedaan antara rerata hasil pretest dan posttest siswa setelah diterapkan media wayang pahlawan. Analisis 

data menggunakan taraf signifikansi 5%, maka taraf signifikasi kebenarannya ialah 95%. Berdasarkan kriteria 

yang telah ditentukan diperoleh thitung = |-13,619|. Hasil tersebut berarti memenuhi kriteria thitung = |-13,619| ≥ 

ttabel = 2,201, sehingga Ho ditolak sehingga yang diambil adalah keputusan dari hipotesis Ha, yaitu terdapat 

perbedaan antara rerata hasil pretest dan posttest siswa setelah diterapkan media wayang pahlawan.  

Penelitian ini menunjukkan adanya kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hidayat (2020) 

mengenai Comparing the Effect of Wayang Pahlawan and Documentary Film for Cultivating Nationalism 

among Elementary School Student dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa dengan menggunakan 

media wayang pahlawan, hasil pretest siswa mengalami peningkatan pada hasil posstest siswa. Penerapan 

media wayang pahlawan ini diharapkan mempu membuat pembelajaran lebih menarik dan tidak 

membosankan bagi siswa.  

Dengan menggunakan media wayang pahlawan mampu menumbuhkan minat belajar siswa, metode 

pembelajaran yang disampaikan oleh guru pun akan lebih menarik, membuat siswa lebih aktif dalam kegiatan 

belajar, seperti mengamati, melakukan serta mendemonstrasikan serta media wayang pahlawan mampu 

memperjelas makna dari materi yang disampaikan sehingga siswa akan lebih paham (Utaminingsih & Hartini, 

2017: 6). Selain itu, dalam penggunaan media wayang pahlawan ini juga dapat meningkatkan hasil belajar 

kognitif siswa, karena desain media wayang pahlawan yang terlihat unik serta narasi yang dibawakan dalam 

melakonkan wayang pahlawan ini mengandung nilai-nilai karakter tersendiri, sehingga siswa mudah 

menangkap materi yang diajarkan oleh guru. 

Tabel 2. Uji Paired Two Sample Hasil Kognitif Siswa 

Hasil Kognitif Mean Thitung Ttabel 

Pretest 60,41 
-9,014 2,201 

Posttest 80 

Pada tabel 2 diatas diketahui bahwa perbandingan nilai pretest dan posttest dengan menggunakan media 

cerita pahlawan di SD Negeri 05 Kuto memiliki hasil bahwa pada proses pelaksaaan pretest didapat mean 

sebesar 60,41 dan pada pelaksanan posttest didapatkan mean sebesar 80. Sedangkan, thitung = |-9,014| ≥ ttabel = 

2,201, maka Ho ditolak sehingga yang diambil adalah keputusan dari hipotesis Ha, yaitu terdapat perbedaan 

antara rerata hasil pretest dan posttest siswa setelah diterapkan media cerita pahlawan. Analisis data 

menggunakan taraf signifikansi 5%, maka taraf signifikasi kebenarannya ialah 95%. Berdasarkan kriteria yang 

telah ditentukan diperoleh thitung = |-9,014|. Hasil tersebut berarti memenuhi kriteria thitung = |-9,014| ≥ ttabel = 

2,201, sehingga Ho ditolak sehingga yang diambil adalah keputusan dari hipotesis Ha, yaitu terdapat 

perbedaan antara rerata hasil pretest dan posttest siswa setelah diterapkan media cerita pahlawan. 

Penelitian ini menunjukkan adanya kesamaan dengan Gusmayanti, Fauziah, dan Muhdiyati (2018) 

tentang Pengaruh Minat Membaca Cerita Pahlawan pada Hasil Pengajaran. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara minat membaca cerita pahlawan dengan hasil belajar di SDN 

Pancawati 02 Kecamatan Caringin Kabupaten Bogor.  

Cerita pahlawan sebagai suatu media untuk meneladani nilai luhur tokoh- tokoh pahlawan yang dapat 

dipelajari oleh siswa. Melalui kegiatan bercerita, anak menjadi lebih paham dalam membedakan perbuatan 

baik dan buruknya dalam sebuah cerita yang disajikan. Cerita melalui karakter tokoh pahlawan di dalamnya 

juga mampu memberikan siswa kesempatan untuk mempelajari ide- ide atau konsep baru, mereka juga dapat 

menarik pelajaran dari cerita yang telah disampaikan (Rahim & Rahiem, 2013: 454–455). Cerita pahlawan 

yang dieksperimenkan ini sesuai dengan kehidupan dari tokoh pahlawan. Untuk itu, melalui cerita pahlawan 
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dalam penelitian ini dapat mempengaruhi hasil kognitif siswa, selain dari cerita yang disampaikan nyata, 

tetapi dalam cerita pahlawan juga mengandung karakter- karakter yang baik yang dapat ditiru oleh siswa. 

Tabel 3. Uji Two-Sample Assuming Equal Variances Hasil Kognitif Siswa 

Hasil Kognitif Posttest Mean Thitung Ttabel 

Wayang Pahlawan 75,83 
-1,147 2,074 

Cerita Pahlawan 80 

Pada tabel 3 diatas diketahui bahwa perbandingan nilai posttest dengan menggunakan media wayang 

pahlawan dan cerita pahlawan di SD Negeri 05 Kuto memiliki hasil bahwa pada proses pelaksaaan posttest 

dengan menggunakan media wayang pahlawan didapatkan mean sebesar 75,83 dan pada pelaksanan posttest 

dengan menggunakan media cerita pahlawan didapatkan mean sebesar 80. Sedangkan, hasil thitung = |-1,147| ≤ 

ttabel = 2,074, maka Ho diterima sehingga yang diambil adalah tidak terdapat perbedaan antara rerata hasil 

posttest siswa setelah diterapkan media wayang pahlawan dengan cerita pahlawan. Analisis data 

menggunakan taraf signifikansi 5%. Berdasarkan hasil tersebut telah terbukti bahwa penerapan media wayang 

pahlawan dan media cerita pahlawan dapat mempengaruhi hasil posttest siswa dengan rerata hasil yang sama- 

sama meningkat. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah penelitian ini membatasi pada media wayang 

pahlawan, cerita pahlawan, dan hasil belajar kognitif, peneliti tidak memperhatikan sikap afektif siswa seperti 

kejujuran dalam menjawab, peneliti membatasi peelitian ini pada satu tempat serta waktu yang digunakan 

untuk melakukan penelitian ini terbatas karena bertepatan dengan ujian kenaikan kelas. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara 

rerata hasil pretest dan posttest siswa setelah diterapkan media wayang pahlawan terhadap hasil belajar 

kognitif siswa kelas IV SD Negeri 05 Kuto, terdapat perbedaan antara rerata hasil pretest dan posttest siswa 

setelah diterapkan media cerita pahlawan terhadap hasil belajar kognitif siswa kelas IV SD Negeri 05 Kuto, 

dan tidak terdapat perbedaan antara rerata hasil posttest siswa setelah diterapkan media wayang pahlawan 

dengan cerita pahlawan terhadap hasil belajar kognitif siswa kelas IV SD Negeri 05 Kuto. Sehingga penelitian 

ini membuktikan bahwa media wayang dan cerita pahlawan sama-sama efektif dalam meingkatkan hasil 

belajar kognitif siswa SD. 
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